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A. PENDAHULUAN 

Dengan semakin berkembangnya 

suatu kegiatan perekonomian atau 

perkembangan suatu kegiatan usaha, maka 

akan dirasakan perlu adanya sumber-

sumber untuk penyediaan dana guna 

membiayai kegiatan usaha yang semakin 

berkembang tersebut. Berdasarkan data 

dari Dinas Koperasi Usaha Mikro, Kecil 

dan Menengah (UMKM) Kota Pekanbaru 

telah  menunjukkan kecenderungan 

pertumbuhan UMKM meningkat sebesar 

0,2% pertahun. Mengingat peertumbuhan 

pelaku usaha yang meningkat tersebut, 

peran perbankan yang merupakan industri 

jasa penyalur dana kepada masyarakat 

khususnya kepada pelaku usaha yang 

sedang membutuhkan sumber dana untuk 

pengembangan usahanya. 
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Abstract 

 

This study aimed to analyze lending small businesses on PT. Bank Riau Kepri, 

Branch Ahmad Yani, Pekanbaru to see the connection between the guidelines made by PT. 

Bank Riau Kepri in SK Directors Number: 107 / KEPDIR / 2013 dated October, 2013. The 

lending process is a series of stages that are integrated end-to-end process, which must be 

passed interconnectedness starting from initiation (petition), analysis, decision, realization of 

credit and credit administration stage, until completion non-performing loans. To explore the 

topics discussed, the researchers conducted interviews with key informance, because this 

research is qualitative data obtained by conducting interviews directly to the parties 

concerned, subsequent interpretation associated with the theories related to the process or 

the execution of lending small businesses (KPK) on PT. Bank Riau Kepri Branch Ahmad 

Yani, Pekanbaru. 

The results showed that PT. Bank Riau Kepri Branch Ahmad Yani, Pekanbaru carry 

out lending in accordance with guidelines issued by PT. Bank Riau Kepri and has been in 

line with theories of banking in general or regulations of Bank Indonesia on credit. However, 

in order to maintain the health of banks, PT. Bank Riau Riau, branch assistant Ahmad Yani 

Pekanbaru should conduct assessment more tightly against the principle of 5C and a 

feasibility study is mainly Collateral accepted that the rate of return is guaranteed and 

customers have the motivation to restore credit smoothly, so that the bank can minimize the 

occurrence of bad loans (non-performing loans). 
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Didalam Undang-Undang RI No. 7 

tahun 1992 tentang perbankan: “Bank 

adalah Badan Usaha yang menghimpun 

dana dari masyarakat dalam bentuk 

simpanan dan menyalurkannya kembali 

kepada masyarakat dalam bentuk kredit 

dalam rangka meningkatkan taraf hidup 

orang banyak”. Menjelaskan bahwa bank 

melakukan fungsinya sebagai penyalur 

dana dengan kegiatan perkreditan, usaha 

perbankan dalam pemberian kredit secara 

khusus bertujuan untuk memperoleh laba 

atau pendapatan, dan secara umum 

bertujuan untuk menunjang pembangunan 

dan pertumbuhan perekonomian 

masyarakat dan Negara. 

Untuk mempermudah pemberian 

kredit, saat ini banyak dibangun bank-bank 

yang berdomisili di setiap daerah. Hal 

tersebut dilakukan agar nasabah yang ingin 

membuka usaha baru di daerah masing-

masing dapat melakukan transaksi atau 

melakukan proses peminjaman kredit 

dengan lebih terjangkau dan efisien. 

Didalam penelitian ini peneliti mengambil 

salah satu dari 32 bank yang ada di 

Provinsi Riau dan Kepulauan Riau, yaitu 

PT. Bank Riau Kepri, khusus pada cabang 

pembantu Ahmad Yani Pekanbaru. 

Berdasarkan pertumbuhan kredit 

mikro produktif PT. Bank Riau Kepri 

tahun 2012-2013, pertumbuhan skim 

kredit pengusaha kecil (KPK) memiliki 

pengaruh besar terhadap pertumbuhan 

kredit PT. Bank Riau Kepri, yang per 

Desember 2014 tercatat total penyaluran 

kredit mikro produktif sebesar Rp1,86 

triliun. Maka dari itulah peneliti 

memfokuskan untuk memeliti tentang 

kredit untuk pengusaha kecil (KPK) pada 

PT. Bank Riau Kepri, khususnya di cabang 

pembantu Ahmad Yani, Pekanbaru. 

Namum dibalik peningkatan 

pertumbuhan kredit mikro produktif pada 

PT. Bank Riau Kepri, ternyata pemberian 

perkreditan maupun pengelolaan kredit 

adalah salah satu usaha bank yang 

mengandung resiko. Mengingat adanya 

rentang waktu pengembalian pinjaman 

menimbulkan resiko yang sangat besar 

yang mungkin ditanggung bank terhadap 

ketidakpastian pengembalian pinjaman 

dari debitur. Kredit yang diberikan akan 

mengandung resiko, apabila risiko atas 

pemberian kredit dimaksud tidak bisa 

diantisipasi dan dikontrol dengan 

parameter-parameter yang ditetapkan. 

Oleh karenanya pemberian kredit harus 

didasarkan pada credit acceptance criteria 

(kriteria penerimaan kredit) yang jelas. 

Dengan mengingat standar rasio 

non-Performing Loan (NPL) yang 

ditetapkan oleh Bank Indonesia yaitu 

berada dibawah 5%, tentu saja dengan 

strandart NPL tersebut menjadi perhatian 

bagi PT. Bank Riau Kepri untuk menjaga 

kesehatan bank agar tidak mengalami hal-

hal yang tidak diinginkan pihak bank. 

Tidak sedikit bank-bank yang telah berdiri 

menjadi bangkrut dikarenakan gagalnya 

pengembalian kredit yang telah 

dipinjamkan. Salah satu faktor adalah 

kurang baiknya penerapan prosedur dan 

analisis pemberian kredit mikro produktif 

yang telah dilakukannya selama ini yang 

mungkin kurang mengacu pada Undang-

Undang Perbankan atau standar prosedur 

(SOP) yang telah ditetapkan.  

Untuk menghidari resiko kredit 

yang merugikan bank, maka pengelolaan 

kredit harus dilakukan dengan sebaik-

baiknya mulai dari perencanaan jumlah 

kredit, penentuan suku bunga, prosedur 

pemberian kredit, analisis pemberian 

kredit sampai kepada pengendalian kredit 

yang macet. Disamping itu, pemberian 

kredit juga tidak sepenuhnya hanya 

didasarkan pada petunjuk pelaksanaan 

pemberikan kredit atau standar prosedut 

pemberian kredit yang berlaku, tetapi juga 

harus mempertimbangkan common sense 

and good judgement (akal sehat dan 

penilaian yang baik) berdasarkan 

informasi dan data yang memadai. 

Proses pemberian kredit 

merupakan rangkaian tahapan yang 
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bersifat terintegrasi secara end to end 

process, yang harus dilalui saling keterkait 

dimulai dari inisiasi (permohonan), 

analisis, keputusan, realisasi kredit dan 

tahap administrasi kredit, hingga 

penyelesaian kredit bermasalah. Dengan 

adanya prosedur pemberian kredit yang 

efisien dan efektif diharapkan dapat 

terpenuhinya kebutuhan dana yang 

diperlukan baik oleh perusahaan, pedagang 

dan masyarakat yang berada didunia 

usaha. Dalam proses penyaluran kredit 

untuk pengusaha kecil (KPK) PT. Bank 

Riau Kepri ada beberapa tahapan-tahapan 

yang harus dilaksanakan oleh pihak bank, 

tahapan tersebut berdasarkan surat 

keputusan (SK) Direksi PT. Bank Riau 

Kepri, Capem Ahmad Yani, Pekanbaru 

No. 107/KEPDIR/2013 pada 13 Oktober 

tahun 2013 tentang pedoman pemberian 

kredit pengusaha kecil. Kemudian dalam 

hal pelaksanaan analisis, PT. Bank Riau 

Kepri, Capem Ahmad Yani, Pekanbaru 

menggunakan 2 metode analisis, yaitu 

analisis kebijakan 5C yakni Character 

(Watak), Capital (Modal), Collateral 

(Jaminan), Capacity (Kemampuan), dan 

Condition of Economy (Kondisi Ekonomi) 

dan metode analisis penilaian  data 

informasi dengan studi kelayakan. 

  

B. TUJUAN PENELITIAN 

Adapun tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk menganalilis proses 

pemberian kredit pengusaha kecil (KPK) 

pada PT. Bank Riau Kepri, Cabang 

Pembantu Ahmad Yani, Pekanbaru. 

 
C. MANFAAT PENELITIAN 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Bagi peneliti, penelitian ini berguna 

untuk memenuhi persyaratan akademis 

dalam menyelesaikan studi dari 

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 

Universitas Riau dan sebagai 

pengembangan wawasan dan keilmuan 

peneliti selama perkuliahan serta 

menyumbangkan ilmu pengetahuan 

dan informasi tentang prosedur 

penyaluran kredit pengusaha kecil 

(KPK) di PT. Bank Riau Kepri Capem 

Ahmad Yani, Pekanbaru.  

b. Bagi lembaga pendidikan, diharapkan 

hasil penelitian ini dapat dijadikan 

referensi untuk penelitian yang akan 

datang dalam menganalisis tahapan-

tahapan/prosedur penyaluran kredit 

yang diberikan kepada perusahaan-

perusahaan khususnya pada usaha 

kecil. 

c. Bagi pihak PT. Bank Riau Kepri 

Capem Ahmad Yani, penelitian ini 

diharapkan dapat bermanfaat sebagai 

bahan literatur dalam hal pelaksanaan 

penyaluran kredit dan masukan kepada 

yang akan menggunakan kredit 

pengusaha kecil (KPK) pada PT. Bank 

Riau Cabang Pembantu Ahmad Yani, 

Pekanbaru 

 

D. KERANGKA TEORI  

1. Tinjauan Tentang Bank  

1.1 Pengertin Bank 

Dalam UU No.7 Tahun 1992 tentang 

perbankan sebagaimana telah diubah 

dengan UU No. 10 Tahun 1998 

(selanjutnya disebut dengan UU 

Perbankan) pasal 1 ayat 2 menyatakan, 

bank adalah badan usaha yang 

menghimpun dana dari masyarakat dalam 

bentuk simpanan dan menyalurkan kepada 

masyarakat dalam bentuk kredit dan 

bentuk-bentuk yang lainnya dalam rangka 

meningkatkan taraf hidup masyarakat. 

1.2 Asas, Fungsi Dan Tujuan Bank 

Berdasarkan undang-undang 

perbankan nomor 10 Tahun 1998 tentang, 

perbankan Indonesia dalam melakukan 

usahanya berasaskan demokrasi ekonomi 

dengan menggunakan prinsip kehati-

hatian. Demokrasi ekonomi itu sendiri 

dilaksanakan berdasarkan Pancasila dan 

UUD 1945. 
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Berdasarkan asas yang digunakan 

dalam perbankan, maka tujuan perbankan 

Indonesia adalah menunjang pelaksanaan 

pembangunan nasional dalam rangka 

meningkatkan pemerataan pembangunan, 

pertumbuhan ekonomi, dan stabilitas 

nasional ke arah peningkatan 

kesejahteraan rakyat banyak.Berdasarkan 

UU No. 10 tahun 1998, fungsi bank di 

Indonesia adalah: 

a) Sebagai tempat menghimpun dana dari 

masyarakat bank bertugas 

mengamankan uang tabungan dan 

deposito berjangka serta simpanan 

dalam rekening koran atau giro. 

b) Sebagai penyalur dana atau pemberi 

kredit bank memberikan kredit bagi 

masyarakat yang membutuhkan 

terutama untuk usaha-usaha produktif. 

2. Tinjauan Tentang Kredit  

2.1 Pengertian Kredit Mikro 

Menurut Kasmir (2000:72) kredit 

berasal dari kata credere yang artinya 

adalah kepercayaan, maksudnya adalah 

apabila seseorang memperoleh kredit 

berarti mereka memperoleh kepercayaan. 

Sedangkan bagi pemberi kredit artinya 

memberikan kepercayaan kepada 

seseorang bahwa uang yang dipinjamkan 

pasti akan kembali. 

2.2 Unsur-Unsur Kredit 

Menurut Kasmir (2000:74)Unsur-

unsur yang terkandung pada pemberian 

suatu fasilitas kredit adalah sebagai 

berikut; 

a. Kepercayaan (Trust)  

Kepercayaan merupakan suatu 

keyakinan bagi pemberi kredit bahwa 

kredit yang diberikan, benar-benar 

telah diterima kembali di masa yang 

akan datang sesuai jangka waktu 

kredit. Kepercayaan sebagai dasar 

utama yang melandasi pemberian 

kredit yang akan disalurkan.  

 

 

b. Kesepakatan  

Kesepakatan kredit dituangkan dalam 

suatu perjanjian dengan 

penandatanganan atas hak dan 

kewajiban dari para pihak.  

c. Jangka waktu  

Setiap kredit yang diberikan memiliki 

jangka waktu tertentu, termasuk masa 

pengembalian kredit yang telah 

disepakati oleh para pihak. Untuk 

kondisi tertentu jangka waktu ini dapat 

diperpanjang sesuai kebutuhan.  

d. Risiko (Risk)  

Adanya jangka waktu memungkinkan 

munculnya risiko kredit macet, yang 

menjadi tanggungan bank, baik 

disengaja atau tidak oleh nasabah.  

e. Balas jasa  

Bagi bank balas jasa merupakan 

keuntungan atau pendapatan atas 

pemberian suatu kredit. Pada bank 

jenis konvensional balas jasa lebih 

dikenal dengan nama bunga. 

2.3 Tujuan dan fungsi kredit  

Menurut Kamir (2002:105-106) tujuan 

pemberian kredit oleh kreditur terdiri dari, 

mencari keuntungan, membantu usaha 

nasabah, dan membantu pemerintah, 

sedangkan fungsi kredit terdiri dari: 

meningkatkan daya guna uang, 

meningkatkan peredaran dan lalu lintas 

uang, meningkatkan daya guna barang, 

meningkatkan peredaran uang, sebagai alat 

stabilitas ekonomi, untuk meningkatkan 

kegairahan berusaha, untuk meningkatkan 

pemerataan pendapatan. 

2.4 Jenis-Jenis Kredit 

Menurut Veithzal Rivai (2007:441-

442) jenis-jenis kredit apabila ditinjau dari 

tujuannya dibagi menjadi dua jenis, yaitu 

kredit konsumtif dan kredit produktif. 

Kredit konsumtif bertujuan untuk 

memperoleh barang-brang atau kebutuhan 

lainnya guna memenuhi keputusan dan 

konsumsi. Sedangkan kredit produktif 

bertujuan untuk memungkinkan si 
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penerima kredit dapat mencapai tujuannya 

yang apabia tanpa kredit tersebut tidak 

dapat diwujudkan. Maka dari itu, kredit 

produktif adalah bentuk kredit yang 

bertujuan untuk memperlancar jalannya 

proses produksi, mulai dari saat 

pengumpulan bahan mentah, pengolahan, 

sampai pada proses penjualan barang-

barang yang sudah jadi. 

 

2.5 Bentuk jaminan yang disyaratkan 

Sesuai dengan ketentuan undang-

undang pokok perbankan Pasal 24, 

ditegaskan bahwa apabila bank 

memberikan suatu fasilitas yang bersifat 

dana kepada debitur harus discover dengan 

surat jaminan. Jaminan merupakan alat 

terakhir dengan bank untuk mendapatkan 

pelunasan kewajiban debitur, bilamana 

terjadi suatu kemacetan nantinya. Ketidak 

mampuan nasabah dalam melunasi 

kreditnya dapat ditutupi dengan jaminan 

yang diberikan yang tujuannya adalah 

menutupi kerugian yang diterima pihak 

bank. (Kasmir, 2000:80) 

 

3. Prosedur Penyaluran Kredit 

Menurut Kasmir (2014:143) Prosedur 

penyaluran kredit maksudnya adalah 

tahap-tahap yang harus dilalui sebelum 

sesuatu kredit diputuskan untuk 

disalurkan, tujuannya adalah untuk 

mempermudah bank dalam menilai 

kelayakan suatu permohonan kredit. 

3.1 Tahap Persiapan Kredit (Credit 

Preparation) 

Menurut Muljono (2001:342-343) 

tahapan persiapan kredit merupakan 

tahapan-tahapan yang terjadi sebelum dana 

kredit yang akan dipinjam nasabah itu 

turun ketangan nasabah, bahkan 

sebenarnya proses perkreditan sudah 

terjadi jauh hari sebelum nasabah 

menikmati kredit yang diberikan oleh 

bank. Jadi orientasi bank disini dalam 

pemberian kredit bersifat aktif mencari 

nasabah-nasabah yang dianggap potensial 

untuk mendapatkan kredit, dengan 

demikian bank tidak hanya menunggu 

nasabah yang datang mengjukan kredit. 

3.2 Tahap Analisis dan Penilaian Kredit 

(Credit Analysis and Appraisal) 

3.2.1 Analisis prinsip 5C 

Berdasarkan teori yang dijelaskan 

Kasmir (2000:91-92) terkait analisis 

pemberian kredit dengan menggunakan 

analisis prinsip 5C dapat dijelaskan 

sebagai berikut: 

1. Character (Watak) 

Pengertian Character adalah sifat atau 

watak seseorang dalam hal ini calon 

debitur. 
2. Capacity (Kemampuan) 

Capacity adalah analisis yang 

digunakan untuk melihat kemampuan 

nasabah dalam pembayaran kredit 

yang dihubungkan dengan 

kemampuannya mengelola bisnis 

serta kemampuannya mencari laba.  

3. Capital (Modal) 

Pada umumnya komposisi modal 

untuk usaha nasabah sebagaian besar 

modal dibiayai dengan kredit bank 

dan sebagian kecil dibiayai nasabah.  

4. Colleteral (Jaminan) 

Collateral merupakan jaminan yang 

diberikan calon nasabah baik yang 

bersifat fisik maupun non fisik.  

5. Condition   of  Economic     (  Kondisi  

Ekonomi) 

Dalam hal ini kondisi maupun 

prospek secara umum dan kondisi 

atau prospek pada sektor usaha 

peminta kredit.  

3.2.2 Analisis Prinsip 7P 

1. Personality 

Yaitu melilai nasabah dari segi 

kepribadiannya atau tingkah lakunya 

sehari-hari maupun masa lalunya.  

2. Party 

Yaitu megklasifikasikan nasabah 

kedalam klasifikasi tertentu atau 
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golongan-golongan tertentu berdasarkan 

modal, loyalitas serta karakternya. 

3. Perpose 

Untuk mengetahui tujuan nasabah 

dalam mengambil kredit, termasuk jenis 

kredit yang diinginkan nasabah. 

4. Prospect 

Untuk menilai usaha nasabah di masa 

yang akan datang menguntungkan atau 

tidak, atau dengan kata lain mempunyai 

prospek atau sebaliknya. 

5. Payment 

Ukuran bagaimana cara nasabah 

mengembalikan kredit yang telah 

diambil atau dari sumber mana saja 

dana untuk pengembalian kredit yang 

diperolehnya. 

6. Profitability 

Untuk menganalisis bagaimana 

kemampuan nasabah dalam mencari 

laba. 

7. Protection 

Tujuannya adalah bagaimana menjaga 

agar usaha dan jaminan mendapatkan 

perlindungan. 

3.2.3 Analisis studi kelayakan 

Menurut teori yang dijelaskan oleh 

Muljono (2000:345-346), menjelskan 

bahwa penilaian suatu kredit layak atau 

tidak untuk diberikan dapat dilakukan 

dengan menilai seluruh aspek informasi 

yang ada, penilaian dengan seluruh aspek 

informasi yang ada dikenal dengan nama 

studi kelayakan usaha, diantaranya adalah, 

informasi atau data-data yuridis, informasi 

pemasaran, informasi manajemen 

perusahaan, informasi tenaga kerja, 

informasi mengenai peralatan kerja, 

informasi mengenai keuangan usaha. 

 

3.3 Tahap Keputusan Kredit (Credit 

Decision) 

Menurut Muljono (2000:347) 

kegiatan administrasi kredit pada saat 

pelaksanaan keputusan kredit merupakan 

tahap yang cukup kritis. Pada tahap ini 

dimuailah hubungan antara nasabah 

dengan bank diikat dalam bentuk ikatan 

resmi mulai suatu ikatan perjanjian kredit 

atau ikatan pemberian jaminan. 

3.4 Tahap Pelaksanaan dan 

Administrasi Kredit (Credit Realization 

and Administration) 
Muljono (2000:348-354) membagi 

tahapannya dalam 3 (tiga) tahapan 

administrasi, yaitu: 

1) Tahap Administrasi Kredit saat 

Pembukaan Rekening Debitur. 

Menurut Muljono (2000:348) Agar 

nasabah dapat melaksanakan 

pencairannya maka kepada nasabah 

yang bersangkutan perlu dibuka 

rekening baru dan buku tabungan agar 

dapat secara langsung mengadakan 

penarikan kredit sesuai dengan rencana 

yang telah disetujui oleh bank dalam 

rangka realisasi pemberian kredit 

kepadanya. Realisasi kredit diberikan 

setelah penandatanganan akad kredit 

dan surat-surat yang diperlukan dengan 

membuka rekening bank yang 

bersangkutan. Setelah akad kredit 

ditandatangani maka langkah 

selanjutnya adalah merealisasikan 

kredit, karena realisasi kredit 

merupakan puncak penyaluran kredit 

tersebut. Bila bank telah merealisasikan 

dananya kepada nasabah artinya, 

nasabah tersebut telah memenuhi syarat 

untuk melakukan kredit. 

 

2) Tahap Administrasi Kredit pada saat 

Kredit Berjalan. 

Menurut Muljono (2001:350) 

Administrasi Kredit pada saat Kredit 

Berjalan merupakan kegiatan 

administrasi yang paling sibuk 

dibandingkan dengan kegiatan 

administrasi lainnya, karena jangka 

waktu aktifitasnya lama dan sistematis, 

sesuai berapa plafond dan jangka waktu 

yang diambil nasabah tersebut. 
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3) Administrasi Kredit pada tahap 

Pelunasan Kredit 

Menurut Muljono (2001:353) 

Administrasi Kredit pada tahap 

Pelunasan Kredit yaitu aktifitas yang 

dilakukan bank setelah jangka waktu 

kredit berakhir, pada tahapan ini 

nasabah dapat mengajukan 

perpanjangan jangka waktu kreditnya 

kalau masih memerlukan atau 

melunasinya apabila sudah tidak 

memerlukannya lagi fasilitas kredit 

tersebut. Jadi asumsi yang ada pada 

tahapan disini pihak nasabah dapat 

menyelesaikan kewajibannyadengan 

baik tanpa melalui proses rescue 

program.  

3.5 Tahap Administrasi saat Kredit 

Bermasalah (Non Performing Loan) 

Menurut Muljono (2000:355) pada 

tahapan ini agak berbeda dengan kegiatan 

administrasi dimuka, semuanya masih 

berjalan dengan lancar tetapi pada tahap 

disini nasabah sudah dalam posisi debius. 

Debius atau hapus buku adalah salah satu 

cara untuk menekan turunnya NPL (Non 

Performing Loan), namun dengan cara ini 

bank harus menutupi semua hutang yang 

macet dan dana untuk menutupi hutang 

macet berasal dari laba bank sehingga 

mengurangi laba bank. Untuk 

menghapusbukukan debitur harus melalui 

persetujuan Kepala Cabang/Cabang 

pembantu, Direktur Utama, Dewan 

Pengawas atau Dewan Komisaris.  

 

E. METODE PENELITIAN  

1. Lokasi Penelitian 

Mengingat masalah yang dibahas 

dalam penulisan proposal penelitian ini 

adalah yaitu analisis penyaluran kredit 

pengusaha kecil (KPK) Pada PT. Bank 

Riau Kepri Cabang Pembantu Ahmad 

Yani Pekanbaru, maka untuk memperoleh 

data yang diperlukan, penulis melakukan 

penelitian-penelitian di PT. Bank Riau 

Kepri Cabang Pembantu (Capem) Ahmad 

Yani Pekanbaru, Jalan Jend. Ahmad Yani, 

Pekanbaru, Provinsi Riau. 

 

2. Ruang Lingkup Penelitian  

Ruang lingkup penelitian ini adalah 

menganalisa prosedur penyaluran atau 

pemberian kredit pengusahakecilyang 

diberikan oleh PT. Bank Riau Kepri 

Capem Ahmad Yani Pekanbaru kepada 

Pengusaha Kecil dan Menengah yang 

berdomisili di Pekanbaru.  

3. Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data skunder. Data 

skunder yang digunakan adalah Annual 

Report PT. Bank Riau Kepri, standar 

operasional tentang penyaluran kredit 

pengusaha kecil (KPK), laporan kredit dari 

jenis kredit yang disalurkan, sejarah 

singkat perusahaan, struktur organisasi PT. 

Bank Riau Kepri Cabang Pembantu 

Ahmad Yani Pekanbaru, dan buku-buku 

serta literatur ilmiah lainnya yang 

berkaitan dengan topik bahasan dalam 

penelitian yaitu analisis penyaluran kredit 

pengusaha kecil (KPK) Pada PT. Bank 

Riau Kepri Cabang Pembantu Ahmad 

Yani, Pekanbaru. 

Sumber data yang digunakan adalah 

data eksternal dan data  internal. Data 

eksternal yaitu data yang berasal dari luar 

perusahaan artinya yang mengumpulkan 

atau mempublikasikan data tersebut 

bukanlah pihak perusahaan yang 

bersangkutan melainkan organisasi lain. 

Untuk mendapatkan data eksternal peneliti 

mengunjungi berbagai pustaka yang 

lengkap, perkembangan teknologi dewasa 

ini telah membuka pintu yang sangat lebar 

bagi peneliti untuk mengakses data 

eksternal dari berbagai sumber tanpa batas 

seperti internet, kemudian data internal 

merupakan data yang langsung diperoleh 

dari perusahaan yang bersangkutan. Data 

internal yang tersedia dalam perusahaan 

biasanya berkaitan dengan kegiatan 

operasional perusahaan yang dicatat secara 

rutin, form/formulir permohonan kredit, 
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syarat-syarat permohonan kredit, plafond 

pinjaman, suku bunga serta brosur kredit 

pengusaha kecil (KPK) PT. Bank Riau 

Kepri Cabang Pembantu Ahmad Yani, 

Pekanbaru. 

 

4. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang 

digunakan peneliti adalah metode 

wawancara, yaitu pengumpulan data 

dengan mengajukan pertanyaan secara 

langsung kepada pihak-pihak yang terkait 

terutama pada petugas di bagian kredit 

atau loan service untuk mendapatkan 

informasi yang mendalam, kemudian 

peneliti mewawancarai nasabah kredit 

pengusaha kecil yang sedang berjalan 

untuk klarifikasi informasi mengenai 

prosedur penyaluran kredit pada PT. Bank 

Riau Kepri Capem. Ahmad Yani 

Pekanbaru. Selama mewawancarai para 

informan, selain menggunakan panduan 

wawancara, peneliti juga menggunakan 

aplikasi Voice Memos yang tersedia 

diperangkat Smartphone peneliti, guna 

merekam proses wawancara saat 

wawancara berlangsung.  

 

5. Metode Analisis 

Penelitian ini bersifat kualitatif yang 

datanya diperoleh dengan melakukan 

wawancara secara langsung kepada pihak-

pihak yang terkait, kemudian interpretasi 

dikaitkan dengan teori-teori yang berkaitan 

dengan proses atau pelaksanaan 

penyaluran kreditpengusaha kecil (KPK) 

pada PT. Bank Riau Kepri Capem Ahmad 

Yani, Pekanbaru. 

 

F. PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan serta analisis yang telah 

dilakukan pada bab sebelumnya, maka 

peneliti akan menarik kesimpulan dari 

hasil penelitian mengenai analisis 

penyaluran kredit pengusaha kecil (KPK) 

pada PT. Bank Riau Kepri Cabang 

Pembantu Ahmad Yani, Pekanbaru. Selain 

itu peneliti juga akan memberikan saran-

saran sebagai implikasi dari hasil 

penelitian ini yang sekiranya dapat 

bermanfaat bagi pihak-pihak yang terkait 

dan berkepentingan. 

 

1. Kesimpulan 
1.1 Keterkaitan antara teori perbankan 

secara general maupun peraturan 

perundang-undangan Bank Indonesia 

tentang tahapan-tahapan penyaluran 

kredit untuk pengusaha kecil sudah 

sesuai dengan standar prosedur yang 

ditetapkan oleh PT. Bank Riau Kepri 

Capem Ahmad Yani Pekanbaru yang 

tertuang pada SK Direksi PT. Bank 

Riau Kepri No. 107/KEPDIR/2013 

tanggal 13 Oktober 2013. Adapun 

tahapan-tahapan penyaluran kredit 

tersebut meliputi: 

a. Tahapan persiapan kredit. Pada 

tahap persiapan kredit, kegiatannya 

diawali dengan permohonan kredit 

dari calon nasabah yang 

didalamnya dijelaskan tujuan 

melakukan kredit, kemudian 

memeriksa kelengkapan data dan 

informasi serta dokumen calon 

nasabah, selanjutnya melakukan 

pengecekan riwayat calon nasabah 

di BI Checking.  

b. Tahapan analisis dan penilaian 

kredit. Pada tahap ini kegiatannya 

meliputi penganalisisan kelayakan 

kredit yang akan disalurkan dengan 

menggunakan prinsip 5C 

(character, capital, capacity, 

condition of economy, and 

collateral) dan dengan studi 

kelayakan usaha calon nasabah. 

c. Tahapan keputusan kredit. Pada 

tahap ini kegiatan perkreditannya 

meliputi pemeriksaan keabsahan 

berkas atau dokumen persyaratan 

calon nasabah, dan kemudian 

pengambilan keputusan oleh pihak 

yang terkait di PT. Bank Riau 
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Kepri Capem Ahmad Yani 

Pekanbaru. 

d. Tahapan pelaksanaan dan 

administrasi kredit. Pada tahap ini 

meliputi administrasi kredit saat 

pembukaan rekening debitur, 

administrasi kredit saat kredit 

berjalan, administrasi kredit saat 

pelunasan kredit. 

e. Tahapan administrasi kredit 

bermasalah. Pada tahap ini 

kegiatan yang dilakukan bank 

adalah melakukan penagihan 

kepada nasabah, melakukan 

restrukturisasi  seperti penurunan 

suku bunga ataupun perpanjangan 

jangka waktu kredit, kemudian 

penghapusbukuan debitur (Debius) 

dengan menjual agunan atau 

jaminan kredit. 

 

1.2 Dari pembahasan atas penyaluran 

kredit pada PT. Bank Riau Kepri, 

Capem Ahmad Yani Pekanbaru diberi 

kesimpulan bahwa prosedur 

penyaluran kredit pengusaha kecil 

pada PT. Bank Riau Kepri, Capem 

Ahmad Yani Pekanbaru sudah cukup 

efektif dimana prosedur penyaluran 

kredit pengusaha kecil sangat 

sederhana dan relatif singkat yaitu 

melalui tahapan yang sudah ditetapkan. 

 

2. Saran 
Setelah mengemukakan kesimpulan, 

maka penelititi akan mengemukakan 

saran-saran yang dianggap perlu untuk 

meningkatkan keberhasilan penyaluran 

kredit pengusaha kecil pada PT. Bank 

Riau Kepri, Capem Ahmad Yani 

Pekanbaru sebagai penyalur dana kepada 

pengusaha kecil produktif, yaitu: 

1. Pihak PT. Bank Riau Kepri, Capem 

Ahmad Yani Pekanbaru harus 

mempertahankan prosedur yang sudah 

bisa dikatakan efektif, dan sesuai 

dengan teori perbankan secara general 

terhadap penyaluran maupun 

pemberian kredit terutama lebih 

mengutamakan pengusaha kecil 

produktif tersebut, serta meningkatkan 

ketelitian pada tahapan analisis kredit 

sehingga diharapkan, kredit yang 

disalurkan sesuai dengan tujuan awal 

permohonan kredit kepada bank. 

2. PT. Bank Riau Kepri, Capem Ahmad 

Yani Pekanbaru hendaknya melakukan 

penilaian yang lebih ketat lagi terhadap 

prinsip 5C dan studi kelayakan 

terutama Collateral (Jaminan) yang 

diterima agar tingkat pengembalian 

lebih terjamin dan nasabah memiliki 

motivasi untuk mengembalikan 

kreditnya dengan lancar, sehingga 

bank bisa meminimalisir terjadinya 

kredit macet (non-performing loan). 
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